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Abstract: Muslims is challenged on how to prepare a concept and the economic order in
accordance with the basic principles of Islam. In the midst of globalization and changes
in the political landscape, it is an economic concept that could accelerate with the de-
mands of the realities of a globalized world. Muslims, at any where had the opportunity
to play an active role influencing world economic system with the concept of Islamic
economy. Opportunities for the future of Islamic economy is very open when stakehold-
ers; principals, Islamic economic thinkers and the responsible is able to translate the
concept into the realm of practical economic and become part of solution.

Since the failure of communism, socialism and capitalism, now wishes to put forward an
alternative economic system back to the forefront. Islamic Economics is able to answer
the needs of an economic system that puts the normative order and fair for contempo-
rary economic problems. Socialism since the beginning comes with the concept of equality
and distribution of wealth in a fair and equitable. Socialism looks at economic issues
appeared due to the uneven distribution and fair as a result of an economic system that
allows the exploitation of a strong party against the underdog. The strong have access
to resources that are very rich, while the weak do not have access to resources to be-
come poor.

On the contrary, capitalism as the opposite of socialism, is based upon individual free-
dom and considered only centralized capital will create gap in the middle of the commu-
nity. Consequently, it appears new social problems that led to the instability of eco-
nomic, social or political. Model or the economic system of this kind is believed to only
creating new social problems and the exploitation of the poor.

Both economic system have not been able to resolve economic problems, specifically
about his well-being. Poverty, inequality, exploitation, inequality and systematic eco-
nomic crimes are the result of both. Therefore, it takes an alternative economic system
which can embody equitable economy, well-being and balance. Dr. M. Umer Chapra,
an expert on Pakistani economist and senior economic adviser at the Saudi Arabia
Monetary Agency, spoke of the importance of Islam as the only economic alternative
for developing countries like Indonesia.

Although considered new, but it is believed that Islamic economy to be able to respond
to the economic challenges of the future. One of its particulation, the Islamic economic
based on tauhiid and unity, in which all institutions, devices, systems and procedures as
well as from should be run and regulated and managed for maximum benefit and pros-
perity of the people. Islamic Economics is implemented on the principle of fairness, in
which every performer has an economic equal access to economic resources. Thus, Is-
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lamic Economics deserves as an alternative economic system of the future.

Key words: alternative economic, justice, contemporary

Abstrak: Tantangan yang dihadapi umat Islam adalah bagaimana menyiapkan sebuah
konsep dan tatanan ekonomi yang selaras dengan prinsip dasar ajaran Islam. Di tengah
globalisasi dan perubahan lanskap politik, dibutuhkan sebuah konsep ekonomi yang
dapat berakselerasi dengan tuntutan realitas dunia global. Umat Islam, di belahan mana
pun memiliki kesempatan untuk berperan aktif mempengaruhi sistem ekonomi dunia
dengan konsep ekonomi Islamnya. Peluang bagi masa depan ekonomi Islam sangat
terbuka selama stakeholder; pelaku, pemikir dan penggiat ekonomi Islam mampu
menerjemahkan konsep ekonomi Islam ke ranah praktis dan solutif.

Sejak kegagalan komunisme, sosialisme dan kini kapitalisme, keinginan untuk
mengedepankan sebuah sistem ekonomi alternatif kembali mengemuka. Ekonomi Is-
lam dipandang mampu menjawab kebutuhan terhadap sebuah sistem ekonomi yang
mengedepankan tatanan yang normatif dan adil bagi problem-problem ekonomi
kontemporer. Sosialisme sejak awal hadir dengan konsep kesetaran dan distribusi
kekayaan secara adil dan merata. Sosialisme memandang masalah ekonomi muncul
akibat distribusi yang tidak merata dan adil sebagai akibat sistem ekonomi yang
membolehkan eksploitasi pihak yang kuat terhadap pihak yang lemah. Yang kuat memiliki
akses terhadap sumber daya sehingga sangat kaya, sementara yang lemah tidak memiliki
akses terhadap sumber daya sehingga menjadi miskin.

Sebaliknya, kapitalisme sebagai antitesa sosialisme, bertumpu kepada kebebasan
individu dan kapital yang tersentralisir dianggap hanya akan menciptakan sebuah
disparasi gap di tengah masyarakat. Akibatnya, akan muncul masalah-masalah sosial
baru yang berujung pada instabilitas ekonomi, sosial maupun politik. Model atau sistem
ekonomi semacam ini dipercaya hanya menciptakan problem-problem sosial baru dan
eksploitasi terhadap masyarakat miskin.

Kedua sistem ekonomi tersebut, faktanya belum dapat menyelesaikan masalah-masalah
ekonomi, khususnya tentang kesejahteraan. Kemiskinan, kesenjangan, eksploitasi,
ketimpangan dan kejahatan ekonomi yang sistematis adalah hasil dari keduanya. Karena
itu, diperlukan sebuah sistem ekonomi alternatif yang dapat mewujudkan perekonomian
yang berkeadilan, kesejahteraan dan keseimbangan. Dr. M. Umer Chapra, seorang
pakar ekonomi asal Pakistan dan penasehat ekonomi senior pada Monetary Agency
Saudi Arabia, mengemukakan pentingnya ekonomi Islam sebagai satu-satunya alternatif
bagi negara-negara berkembang —seperti Indonesia— dalam mengembangkan
ekonominya.

Meski tergolong baru, ekonomi Islam diyakini mampu menjawab tantangan-tantangan
ekonomi di masa mendatang dengan segala permasalahannya. Salah satu
partikulasinya, ekonomi Islam memiliki landasan tauhid dan kesatuan umat, di mana
semua institusi, perangkat, sistem dan prosedur serta variabelnya harus dijalankan
dan diatur dan dikelola untuk sebesar-besarnya kepentingan dan kemakmuran umat.
Ekonomi Islam dilaksanakan di atas prinsip keadilan, di mana setiap pelaku ekonomi
memiliki akses yang sama terhadap sumber-sumber ekonomi. Dengan demikian, ekonomi
Islam layak dijadikan alternatif sistem ekonomi masa depan.
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Kata kunci: ekonomi alternatif, adil, kontemporer.

PENDAHULUAN

Sdahsatudari sekian*ibrah” yang dapat
dipetik dari krisisekonomi yang melandaln-
donesia pada medium 1998 adalah adanya
kesadaran kol ektif bahwas stem ekonomi yang
di gunakan selama ini jauh dari nilai-nilai
‘ketuhanan’ (divine) dan humanisme. Ketika
komunisme runtuh dan sosialisme kurang
mendapat tempat, orang buru-buru mengklaim
bahwasatu-satunyad stem ekonomi yang harus
diadopsi adal ah kapitalisme. Namun, setelah
sekian lama berjalan, banyak orang mulai
mempertanyakan eksistensi kapitalisme.
Beberapakasus menyebutkan negara-negara
ketiga —terutama--yang menganut faham
ekonomi kapitalisme berangsur-angsur ke-
hilangan relevansinya. Indonesiayang oleh
beberapa pengamat dianggap sebagai negara
berkembang yang sangat potensial, tak pelak
terpuruk padakrisis ekonomi akut. Hazeem
Bablawy* bahkan menyebut Indonesiasebagai
“macan kertas’; terlihat sangat kuat di
permukaan, tapi rapuh dan keropos pada
fundamen ekonominya.

Kekurangan sistem ekonomi kon-
vensional adalah karenatidak adanya satuan
nilai representatif untuk dijadikan* pegangan”.
Sehinggas stem ekonomi pasar menjadi kering
etikadan moral. Dalam bisnisberlaku adigum
““everything is business’ and ““there is no free
lunch.”” Makasering sekali dalam prakteknya
ekonomi sering bertabrakan dengan nilai-nilai
agama, masyarakat dan budayatertentu, karena
memang prinsip ekonomi mensyaratkan
keuntungan yang sebesar-besarnya dengan
kerugianseminimmungkin. Akibatnyayang kuat
selalu menindasyang lemah. Oleh sebab itu,
perludicari suatus stem ekonomi dterndif yang
bisa dijadikan wayout dari kondisi yang
kontradiktif. |slam layak dijadikan alternatif,

mengingat |dam adaah agamaperadabanyang
menyediakan perangkat lunak (software) yang
berupa nilai etis keagamaan dan perangkat
keras (hardware), yang berupa struktur
maupun institusi ekonomi itu sendiri. Walau
harusdiakui, banyak kalangan yang skeptis,
aergi bahkan menaruh curigaterhadap smbol
agamadalam ekonomi. Ketikapolitik Islam
dianggap “gaga”, makawacanaekonomi Is-
lam jugamenghadapi tantangan yang sama.
Padatataran praktis, memang ekonomi
Idammasih terhambat oleh aks omaketakutan
pengdaman|dampoalitik. Idam palitik dianggep
gagal mewujudkan cita-cita aspirasi 1slam.
Meski kasus Islam politik berbeda dengan
ekonomi. Kaitannyadengan ideologi, Islam
politik berbenturan dengan konsensus-
konsensus yang sudah berlaku (convention).
Sehinggaterlihat adanyapemaksaan untuk me-
njadikan |dam sebagai ideologi tunggd . Sedang
dalam ekonomi, Idam justru berupayamencari
titik temu (ta’ayus) dengan kesepakatan dan
sistem yang telah berlaku. Di sini terlihat
partikulas paradigma ekonomi ketimbang
politik. Yang kesemuanya, menjadikan tantangan
yang tersendiri bagi paraekonom untuk mencari
titik temu atasproblem sosid ini. Walau secara
garisbesar ekonomi jugamempunyai kaitanerat
dengan gtabilitaspalitik. Di manapenergpan ke-
kuasaan dengan segal abentuknyamerupakan
faktor penting yang menentukan sifat suatu
sistem ekonomi. Charles Kindleberger
menyatakan ekonomi dan politik adaah duahd
yang berbedadaam ha pengal okasian sumber
daya; ekonomi meldui mekanismepasar, sedang
politik melaui mekanismeanggaran belanja?
Secarasingkat, makalahini akan mem-
bahas gagasan dan pemikiran Dr. M. Umer
Chapra, khususnyatentang prospek ekonomi
Islam di tengah kegagalan komunisme,
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sosialisme dan kapitalisme dalam men-
sgjahterakan masyarakat. Meski baru, ekonomi
Idamdiyakini akan terus berkembang karena
ekonomi global tengah mengahajatkan suatu
ggem ekonomi yang mengedepankan morditas,
keadilan, dan kesempatan yang setara. Dengan
berpijak pada prinsip dasar agama, ke-
sgjahteraan (welfare) yang menjadi tujuan
ekonomi akan dapat terwujudkan.? Atasdasar
itu, ekonomi Islam layak diberi kesempatan
untuk |ebih berperan secaraaktif, riil danfaktud,
dan sertamertatidak dicurigai sebagai “mo-
tive’ ataskebangkitan Idam politik.

BIOGRAFI SINGKAT DR. M. UMER
CHAPRA

Dr.M. Umar Chapra, atau biasadipanggil
Chapra, dikend sebagai pel opor dan penggages
ekonomi Islam kontemporer. Chapraadal ah
sedikit dari banyak akademisi dan peneliti
ekonomi Idamyang sanmemiliki pengalaman
yang luas di bidang pengajaran dan riset di
bidang ekonomi, jugamemiliki pemahaman
yang komprehensif tentang syariat 1slam.
Gagasannyatidak hanyaberputar-putar pada
tataran teoritis yang mengawang, tapi juga
sangat visiable untuk diterapkan. Khususnya
pada sistem ekonomi dan keuangan modern
yang erat kaitannyadengan konsep uang, per-
bankan dan kebijakan moneter. Di tangan
Chapra, ekonomi Islam tidak terlihat sebagai
gagasan utopia. Bahkan sebdiknya, membumi
dan operasiond untuk ditergpkan. Tidak meng-
herankan bila Chapra menerima banyak
penghargaan dari berbagai fihak atasjasanya
mengembangkan ekonomi Idam.*

Chapra lahir di Pakistan pada 1
Februari 1933. AyahnyabernamaAbdul Karim
Chapra. Chapra dibesarkan dalam keluarga
yang taat beragama, sehinggaiatumbuh menjadi
sosok yang mempunyai karakter yang baik.
Keluarganya termasuk orang yang ber-
kecukupan sehinggamendapatkan pendidikan

yang baik pula. Masakecilnyadihabiskan di
tanah kelahirannya hingga umur 15 tahun.
Kemudian pindah ke Karachi untuk menerus-
kan pendidikannyadi sasnasampa merahgdar
Ph.D dari UniversitasMinnesota, AS. Meng-
akhiri masa lgjangnya dengan menikahi
KhoirunnisaJama Mundiapadausia29tahun.
Karirintdektud dan kecemerlangannyadiawdi
ketika mendapatkan medali emas dari
universitas Sind padatahun 1950 sebagi urutan
pertama dalam ujian masuk dari 25.000
mahasiswa. Setelah meraih gelar S2 dari
Universitas Karachi pada tahun 1954, karir
akademisnyaterus menanjak hinggameraih
gelar doktor di University of Minnesota, AS,
tahun 1956. Pembimbingnya Prof. Harlan
Smith, memuji Chaprasebagai seorang yang
mempunya karakter dan kecemerlangan
akademis. Dr. Chaprajugaterlibat dalam ber-
bagai organisasi dan pusat penelitian yang
berkonsentras ekonomi 1dam. Beliau menjadi
penasehat pada Islamic Research and
Training Institute (IRTI) dari IDB, Jeddah.®

Sebelumnya, Chapramenjabat di Saudi
Arabian Monetery Agency (SAMA) Riyadh
selama hampir 35 tahun sebagai penasehat
peneliti senior. Lebih kurang 45 tahun beliau
menduduki profesi di berbagai lembagayang
berkaitan dengan persoalan ekonomi, di
antaranya?2 tahun di Pakistan, 6 tahundi USA,
dan 37 tahundi Arab Saudi. lajugaaktif dalam
banyak kegiatan internasional yang di-
selenggarakan oleh organisasi-organisasi
ekonomi internasional seperti, IMF, OPEC,
OIC, IDB danlain-lain. Ataskecemerlangan-
nya, Chapramemperoleh banyak penghargaan,
terutamaataskaryautamanyayang mendapat
sambutan luasyaitu: Toward a Just Monetary
System yang diterbitkan oleh theldamic Foun-
dation (L eicester, 1985) dan padatahun 1990
lamenerimapenghargaan: Islamic Develop-
ment Bank Award atas kajiannya di bidang
Ekonomi Idam dan King Faisal International
Prize untuk studi Idamtahun 1990.°
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KARYA DAN KONTRIBUSI IN-
TELEKTUAL

Umer Chapramenerbitkan 11 buku, 60
karyailmiah dan 9 resens buku, belum artikel
lepasdi berbagal jurnad dan mediamassa. Buku
dan karyailmiahnya banyak diterjemahkan
dalam berbagai bahasatermasuk jugabahasa
Indonesia. Untuk mempermudah memahami
pemikiran Chaprasecarakomprehensf, berikut
ini buku-buku yang memperoleh atensi luas,
komentar bahkan penghargaan dari berbagai
fihak. Karyafenomend Chaprapertamaaddah
buku Towards a Just Monetary System
diterbitkan oleh Idamic Foundation pada1985.
Buku ini adalah fondasi intelektual dalam
ekonomi dan pemikiran Islam modern. Telah
menjadi buku tekswajib di ssjumlah univers-
tas. Oleh Prof. Rodney Wilson dari Universitas
Durham, Inggris, dianggap sebagal “ Presentas
terbaik terhadap teori moneter |slam sampai
saaini”.’

Karya Chapra lainnya yang banyak
memperoleh respek ekonom duniaadal ah: Is-
lam and the Economic Challenge, diterbitkan
oleh The International Institute of Islamic
Thought (111T) padatahun 1992. Padabagian
awal buku ini Chapramembahasketerbatasan
konsep kapitalisme, kelemahan konsep
sosialisme, krisiskonsep welfare economics,
serta inkonsistensi konsep ekonomi pem-
bangunan. Buku ini juga menerangkan
problematika sistem ekonomi dewasa ini
khususnyadilemaantaraefisens dan keadilan
atau pemerataan (equity). Secarajelas, Chapra
memberikan solus dengankonsep dternatifnya
magashid asy-Syari’ah yang meliputi “segala
sesuatu yang diperlukan untuk mencapai
kebahagiaan (falah) dan kehidupan yang baik
(hayah thoyyibah) dalam batas-batas
syari’ah”.® Lebih detail lagi, Chapra juga
menyebut kapitaismessbaga Sgemyang gagd.
la mengupas pandangan hidup Barat yang
bersumber pada pemikiran Abad Pencerahan

(enlightenment) dan Abad Modern yang di-
dominas oleh materialisme, naturalisme, dan
positivisme. Begitu juga, Chapramembahas
perkembangan sosdismebalk ddam pemikiran
dan praktek, hingga teori negara sgjahtera.
Akhirnya, Chapramenyodorkan |dam sebagai
dterndif .

Penjelasan Chapratentang kebijakan-
kebijakan ekonomi dan strategi pembangunan
mengesankan bahwapemikirannyatidak hanya
utopis, tapi membumi dan “operationable”.
Apalagi konsep-konsepnyasarat akandimens
etis (value) keagaaman dan tidak sekedar
positivisme-rasond. Tidak heran bilakaryaini
disebut Prof. Kenneth Boulding sebagal andisa
brilian ataskelemahan kapitalisme, sosdisme,
dan negaramaju. Kenneth jugamenilai buku
ini merupakan kontribusi penting dalam
pemahaman |dam bagi kaum Muslim maupun
non-Muslim. Profesor Louis Baeck menulis
dalam Economic Journal dari Roya Economic
Society: “Bukuini telah ditulisdengan sangat
baik dan menawarkan keseimbangan literatur
sintesis dalam ekonomi Islam kontemporer.
Membaca buku ini akan menjadi tantangan
intelektual sehat bagi ekonom Barat.”®

Tentu, masih banyak karyaChaprayang
memperoleh apresias dan penilaian positif dari
banyak kalangan termasuk Barat. Pengetahuan
Chaprayang menddam tentang s semekonomi
konvensiona membuat dia“leluasa’ mengupas
kelemahan sekaligus memberi kritik dengan
bahasayang menarik. Tidak heran bilaProfes-
sor Timur Kuran dari University Southern Cali-
fornia merekomendasikan karya Chapra
sebagal panduan sempurnadalam memahami
ekonomi Islam. Masih banyak karya Chapra
dalam bentuk buku misalnya, Islam dan
Pembangunan Ekonomi, The Future of
Economcs, an Islamic Perspektive!® danlain-
lain. Adapun artikel populer tentang ekonomi
Idamyang pernahditulisantaralain:

1. “Monetary Management in an Islamic
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Economy”, London, New Horizon,1994.
2.“Idamandthelnternationa Debt Problem”,
Journal of Islamic Studies, 1992.
3.“TheRoleof Idamic BanksInnon-Mudims
Countries’, Journal Institute of Muslim
Minority Affair, 1992.
4."“The Need for aNew Economic System”,
Review of Islamic Economics, Mahallath
Buhuth a-Iqgtishad d-Idami, 1991.
5.“TheProhibitionof Ribainldam: an Evau-
ation of Some Objections’, American
Journal of Islamic Studies, 1984.

POKOK-POKOK PEMIKIRAN

Pokok-pokok pemikiran Chapra di
bidang ekonomi tersebar luas dalam beberapa
buku karyanya. Namun dari sekian banyak
karyanya, buku “Islam and Economic Chal-
lenge” dianggap paling komprehensif dan
representatif terhadap pemikiran Chapra di
bidang ekonomi Islam, khususnya, aspek
komparas nyadengan sstem ekonomi lainnya.
Daam buku ini, selain mengkritis sistem
ekonomi Barat, Chaprasecaracerdasjugame-
nyodorkan solusi-solus aternatif dan konkret
untuk merestrukturisasi ekonomi umet Idamdan
menindaklanjuti dengan cara melakukan
perencanaan dengan baik. Oleh rekannyase-
samapeneliti Dr. Khurshid Ahmad, buku ini
diprediks akan menjadi karyastandar tentang
sistem ekonomi kontemporer dan menjadi
katalisator untuk mempromosikan pendekatan
|dam dalam menyel esaikan problem-problem
kekinian. Berikut sdlintas beberapapandangan
Chapra tentang berbagai isu ekonomi yang
dirangkum dalam poi nter-pointer masal ah:

1. Kapitalisme

Menurut Chapra, kapitalisme adalah
sstem ekonomi yang secarajelasditandai oleh
berkuasanya* capital” . Ciri utamadari sistem
kapitalisme ini tidak adanya perencanan
ekonomi yang tersentral. Harga pasar yang
dijadikan dasar keputusan dan perhitungan unit

yang diproduksi tidak ditentukan oleh
pemerintah. Semuaditentukan oleh mekanisme
pasar. Dengan tidak adanya perencanaan
(kontrol) maka kekuasaan konsumen mutlak
dalammemperoleh keuntungan. Dalamkondis
ini, pelaku ekonomi lemah (low capital) akan
aulit berkembang danterpinggirkan karenatidak
memiliki akses modal yang sama/merata.
K gpitalisme menempatkan kepentingan pribadi
ataskepentingan sosa dan mengesampingkan
nilai dan moralitas. Tidak heran bilafahamini
memunculkan materidisme!
2. Sosdisme

Sementara Sosialisme adal ah antitesa
kapitaliame Temautamas sem sosdismenurut
Chapra, menghilangkan bentuk-bentuk eks-
ploitasi dan penyingkiran dalam sistem
kapitalisme. Dalam sstemini private property
dan mekanisme pasar dihapus digantikan de-
ngan kepemilikan negara. Tentang kesalahan
sistem sosiadis, Chapra menjelaskan bahwa
sistemini gagal menyediakan karakteristik-
karakteristik yang harusdimiliki sebuah sistem.
Untuk mekanismekontrol atas sumber-sumber
ekonomi, sstem sogdlistidak percayaterhadap
kemampuan manusiamengel olakepemilikan
pribadi. Sementara padasistem motivas yang
seharusnyamampu mendorong semuaindividu
untuk berupayasebaik mungkin, sstemsosidis
tidak mampu mendorong semuaindividu untuk
memberikan upayaterbaiknyakarenasemua
tersentralisir dan dikendalikan oleh pe-
merintah.?2
3. Negara Sgjahtera

Negarasgjahteramemperoleh momen-
tum setelah depresi yang terjadi padatahun
1930 di Amerikadan sebagai respon terhadap
tantangan kapitalisme dan kesulitan-kesulitan
yang terjadi karena depresi dan perang.
Fd safah yang mendasarinyamenunjukkan suatu
gerakan menjauhi pring p-pringp Darwinisme
sosial dari kapitalisme menuju kepada ke-
percayaan bahwa kesejahteraan individu
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merupakan sasaran yang teramat penting, yang
realisasinya diserahkan kepada operasi
kekuatan-kekuatan pasar. Pahamini menuntut
peran negarayang lebih aktif dalam bidang
ekonomi dibandingkan peranannyadibawah
paham kapitalisme laissez-faire. Walaupun
tuj uan negara segjahteraberperikemanusiaan,
namun iatidak bisamembangun strategi yang
efektif untuk mencapai tujuannya. Problemini
muncul karena negara sejahteramenghadapi
kekurangan sumber daya sebagai manayang
dihadapi oleh negara-negaralain. Apabilanegara
sgjahterameningkatkan pemanfaatannyaatau
sumber daya itu melalui pelayanan ke-
sgahteraan, iaharusmenurunkan pemanfaatan
lain ke atas sumber-sumber daya.’®
4. [Imu Ekonomi Idam

Umar Chapramendefeni sikan ekonomi
Idam sebagai suatu cabang ilmu pengetahuan
yang membantu merealisas kan kesgjahteraan
manusiamelalui suatu alokasi dan distribusi
sumber-sumber ekonomi selaras dengan
magosith syari’ah, tanpa mengekang ke-
bebasan individu. Ekonomi |slam ditetapkan
bertujuan untuk memeiharakemad ahatan hidup
manusia yang berkembang secara dinamis.
Untuk menjamin survivalisasi dan tercapainya
maslahat tersebut, makadiperlukan strategi,
variable dan kebijakan-kebijakan yang
mendukung, antaralain;

a. Méeaksanakan pringp-prinsp paradigma
Islam yaitu, a. Rational economic man
ataumultiple ownership: di manakeinginan
manusia harus berlaku secara rasional
dalam menggunakan sumber daya alam
karenaitumilik Allah, sedang manusahanya
diberi amanah untuk mengelolanya. Jadi
manusiahanyasebagal pemilik sekunder.
b.Keadilan (social justice): Negara/
pemerintah bertanggung jawab menjamin
pemenuhan kebutuhan dasar bagi seluruh
rakyat dan menciptakan keseimbangan

antarayang kayadanyang miskin. Dengan
keadilan, negara akan berkembang
makmur karena semua memperol eh hak
sesual porsinya4

b.Intervens Negara: Intervens negarauntuk
memeliharakemad ahatan yang lebih besar
tetap diperlukan. Al-Mawardi menyatakan
bahwa keberadaaan suatu pemerintahan
yang efektif dibutuhkan untuk mencegah
kedzaiman dan pelanggaran. Tugasnegara
addah menjamin keadilan dan mewujudkan
kemakmuran masyarakat luas.®®

c.Restrukturisas Ekonomi: Restrukturisasi
dilakukan dengan caramemperkuat nilai-
nilai dan moralitas dengan mereformasi
gstem ekonomi demi keadilan dan gabilitas
ekonomi. Hal ini tidak bisa diwujudkan
tanpa pemerintahan (khilafah) yang positif
dan berorientasi pada sasaran ekonomi‘®.

d.Keuangan Publik (Zakat dan Pgak). Zakat
merupakan kewgjiban rdigiusbagi seorang
mudim sebagaimanashdat, puasadan naik
haji, yang harus dikeluarkan sebagai
proporsi tertentu terhadap kekayaan atau
output bersihnya. Potensi zakat sangat
besar untuk mensejahterakan umat
khususnya golongan lemah. Karenanya
zakat harus dikelola secara profesional
sehingga benar-benar bisa bermanfaat
secara efektif bagi kaum dluafa’,
mengurangi kesenjangan dan bisadigunaan
untuk pelatihan atau permodalan bagi
usaha-usahakecil sehinggalebih mandiri.
Sementarapajak harusdilakukan secara
adil, digunakan untuk kepentingarnymedahah
yang lebih besar.’

EKONOMI ISLAM: PERBEDAAN
SUDUT PANDANG?

Pertanyaan yang mengemuka setiap
berbicaratentang ekonomi |slam adalah apa
yang sebetulnya (benar-benar berbeda) dari
ekonomi Islam dibanding ekonomi
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konvensional? Benarkah secara prinsip,
ekonomi konvensona danldam memiliki mo-
tif dan praktik yang sama? Pertanyaan seperti
ini perlu dikemukakan lebih awal, mengingat
pemahaman atas keduanyadapat berimplikas
terhadap definis dan pemahaman ekonomi |s-
lammaupun konvensiona secaraluas. Terhadap
pertanyaan tersebut Seikh Dr. Yusuf Qardhawi
menjawab bahwa;
.."jikayang dimaksud dengan sistem atau
aturan dalam bentuk terurai yang
mencakup cabang, rincian, dan cara
pengaplikasian yang beranekaragam
tentang ekonomi Islam, maka saya
menjawab tidak ada. Tetapi jika yang
dimaksud adal ah gambaran secaraglobal
yang mencakup pokok-pokok petunjuk,
kai dah-kaidah padti, arahan-arahan prinsp
yang juga mencakup sebagian cabang
penting yang bersifat spesifik, makasaya
jawabada”®

Sementara apakah ada perbedaan dan
persamaan antara ekonomi Islam dan
konvensional, Adiwarman A. Karim me-
mandang minima adaduamadzhab utama. Pen-
dapat pertama; Ekonomi |slam berbedatotal
dengan ekonomi konvensional, baik teori,
praktik, fil osofi maupun perspektif masadepan.
Menurut kelompok ini, keduas stem ekonomi
tersebut tidak dapat disatukan dan tidak dapat
dikompromikan, karena masing-masing di-
dasarkan atas pandangan duniayang berbeda.
Keduanya berasal dari filosofi yang saling
kontradiktif; yang satu ldam, yang lain anti-1s-
lam. Ekonomi tetap ekonomi, ISlamtetap | s-
lam. Ekonomi konvensond meihat ilmu ssbagai
sesuatu yang sekuler —berorientas hanyapada
kehidupan duniawi, dan sama sekali tidak
memasukkan Tuhan dan tanggung jawab
manusiakepada Tuhan. Karenaitu, ekonomi
konvensiona menjadi bebasnilal (posivitistik).
Sementaraekonomi |damjustru dibangun atau

diwarnai olehpringp-pringpreligius.®

Kelompok aliran yang kedua: justru
memandang bahwa ekonomi Islam adalah
bagian dari ilmu ekonomi sendiri. Artinya, secara
teori ekonomi dan praktek kedua sistem
ekonomi ini tidak jauh berbeda karena
menggunakan pring p-pringp dasar yang sama
Pesod an ekonomi muncul karenasumber daya
yang terbatas berhadapan dengan keinginan
manusiayang terbatas, makamuncul persodan.
Mestinya, manusia harus membuat prioritas
terhadap ke nginannyadengan mempertimbang-
kan tuntutan agama. Sehingga tetap saja
manusiatidak sertamertabebas dalam setiap
keputusannya, tapi selalu dipandu oleh Allah
melalui al-Qur’an dan Sunnah, termasuk
ekonomi

Atasdasar itu pula, Chapraberpendapat
bahwa dal am pengembangan ekonomi Islam,
tidak lantasmembuang semuahasil yang baik
dari ekonomi konvensional. Sebagaimana
sebuah hadis: ““Laa tukadzibuhu jamii’a, wala
tushahhibuhu jamii’a (jangan tolak semuanya,
danjangan pulaterimasemuanya)® Karenanya,
mengambil hal-hal yang baik dan bermanfaat
yang dihasi|kan oleh bangsadan budayanon
|slam samasekali tidak diharamkan. Catatan
sejarah mencatat bahwa para ulama dan
ilmuwan mudlim banyak meminjam ilmu dan
mengambil manfaat dari peradaban lain seperti
Yunani, India, Persia, Cinadan sebagainya.?

Bagi sebagian peaku ekonomi danulama,
“perbedaan pemaknaan” (istilah) dalam
ekonomi tidak perlu dipersoalkan, karena
secaraglobal 1dam telah mengaturnyadalam
al-Qur’ an dan Sunnah.?® Hanyahal-hal yang
gfanyaterperinci dan detail yang membutuhkan
pemikiran khusus dan penjelasan yang lebih
detail. Sistem ekonomi dalam Islam diatur
secara deduktif; aturan-aturan yang ber-
hubungan dengan mu’ amdah dibuat secaraglo-
bal agar dapat digunakan secarakondisional
dantidak rentan ol eh batasan waktu dan tempet.
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Mengingat suatu konsep sangatlah erat
hubungannyadengan unsur “relativisme” —
meminjam istilah Kuntowijoyo—,? di mana
keberadaan dan kebenarannya senantiasa
terikat waktu dan tempat. Dengan daihinilah
kenapa konsep | lam tentang ekonomi dibuat
secaraglobal agar tetap memiliki S relevang
dengan dinamika perubahan sosial. Pada
tingkatanyanglebih luas, konsep Idamtentang
ekonomi memiliki penekanan kuat di bidang
etikadan belum menyentuh hal-hal yang lebih
substansial (bentuk, lembaga, institusi).
K elengkapan strukturnyadiserahkan kepada
paraahli dan pelaku untuk merumuskan sesuai
kebutuhan.

Dari deskripsi di atas, dapat dipahami bahwa
Allah swt., memberikan kel el uasaan untuk
mencari jawaban atas problem-problemyang
dihadapi. Membuka pintu ijtihad terhadap
masa ah-masa ah baru yang belum ditemukan
ddilnyasecaraqoth’i. Sebab dimungkinkan
dalam memahami masal ah-masa ah tersebut
kebenaran yang dicapal berbeda-bedapula
sesual intenstasmasing-masing. Sebagaimana
dijalaskan oleh hadisshahihyang
diriwayatkan AnasbinMalik dari Aisyah
r.a.’antum a’lamu bi umuri dunyakum”
(kamu lebih tahu urusan duniamu). Hal-hal
yang bersifat teknisdan detail diberi

kel gpangan untuk “ berijtinad” sesual
kebutuhan dan perkembangan zaman, sains
danteknologi. Hadisini secarateologisjuga
menjadi dasar untuk dapat melakukan
pengembangan danijtihad di bidang ekonomi
sgauhtidak melanggar koridor ingtitus
agama. Padatataran normatif, banyak sekali
ibadah dalam Idam yang berkait langsung
dengan ekonomi, zakat misalnya. Zakat
disebut 28 kali dalam al-Qur’ andan selalu
beriringan dengan perintah sholat, sehingga
memiliki legitimas yang sangat kuat.
Pelarangan tentang ribamisalnya, telah
berlaku semenjak zaman Rasul saw., dan
dianggap sebagai dosabesar. Ini semua

mengindikas kan kuatnya petunjuk dan
motivas |dam di bidang ekonomi.®

Namun perlu digarisbawahi, penjelasan
“konsep” ekonomi Idam di ataskadang
berlaku paradoks dan tidak semudah yang
dibayangkan ketikaberada padatataran
praktis. Satumisal, dalam terminologi modern
kitamengend ingtitus semacam bursaefek,
konvens perdagangan, asurand, perbankkan
yang samasekali tidak berhubungan dengan
garan|dam secaratransedental. Setkh Dr.

M. Sayyid Thantawy, seorang Grand Seikh
(imam besar) d-Azhar misalnya, pernah
secaraterbukamenyatakan bahwapada
dasarnyaddamidtilah-igtilah ekonomi
modern, lebih spesifik soa perbankkan, tidak
bisadikategorikan atau dipilah-pilahini Idami
danyanglaintidak Idami (baca: kafir). Sebab
pandangan semacamitu hanyaakan
menjebak umat 19 am pada persoalan-
persoaan dilematis.?® Mudahnya, kitabutuh
tapi tidak mau.

Padakenyataannyamemang sebagian besar
umat |damtelah hidup dalam pranata
ekonomi konvensiona —yang sarat praktek
ribawy—sebagai syarat berinteraks dengan
duniaglobd. Sangat sulit—bahkan tidak
mungkin— untuk mel epaskan dari Sstemnon
ribawy seratus persen, selamamasih hidup
ddam pranataekonomi konvensional seperti
asurang, perbankkan, perdagangan,
permoddan dil. Makayang harusdiupayakan
adalah menjadikan 1dam sebagai inspiras
dengan memberi muatan positif (baca: nilal)
terhadap ingtitus konvensona, atau memberi
carapandang Idami terhadap masalah-

masal ah kontemporer. Idam, akanlebih
efektif jikamenekankan pentingnya
penanaman nila moralitasdalam masyarakat
daripadasebatassmbolitasformal.

MASA DEPAN EKONOMI ISLAM
Secaraideol ogis maupun konseptual,
jelasbahwamasadepan ekonomi Idam sangat
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prospektif. Sebagaimanadijelaskan di awal,
secaragarisbesar konsep ekonomi |slam ber-
muarapadakemad ahatan pelaku ekonomi. Jka
ekonomi yang tersentraidr (sosialis) diciptakan
untuk mengatas kesenjangan antaras kayadan
s miskin. Ekonomi kerakyatan mengupayakan
agar rakyat kecil dan ekonomi lemah, dapat
bangkit dan bersaing dengan yang besar.
Ekonomi kesgjahteraan digunakan untuk
mengatasl ketidakadilan (injustice). Maka
ekonomi | am merupakan sistem yang tidak
terpisah dari nilai dan moralitas, mulai dari
produksi, distribusi, pertukaran konsumsi
hingga perl akuan terhadap lingkungan. Konsep
ekonomi Islam tidak membatasi (baca:
mengekang) keinginan manusiauntuk berusaha
dan meraih kekayaan sebanyak-banyaknya,
akantetapi padasaat yang samatetap memiliki
batasan dan tidak mengumbar nafsu dalam
meraih keinginan. Sebuah konsep tentang ke-
seimbangan. Ekonomi Idam diterapkan untuk
memeiharakemad ahatan umat manusiayang
berkembang dinamis.

Kuntowijoyo menyatakan bahwapada
dasarnya ekonomi Islam berangkat dari ke-
sadaran tentang etika, sebuah ethical
economy, sementarasistemn ekonomi lainnya
berlandaskan kepentingan (interest).
Kapitalisme berangkat dari kepentingan
perorangan (selfishness) dan sebaliknya,
sosalismeberangkat dari kepentingan kol ektif
(collectivness). Dengan demikian, ekonomi
yang didasarkan atasnilai dan etikatidak akan
menjadi dat kepentingan baik individu maupun
kelompok tertentu.?” Untuk mewujudkan
ekonomi yang bermoral dimulai dengan
membentuk pribadi dan pelaku ekonomi.
Sebab pribadi merupakan sentral dari sirkel
perputaran ekonomi yang dibantu oleh sistem
dan struktur. Jika pel aku ekonomi sudah ber-
moral maka secara otomatis sistem yang
dihasilkan juga bermoral. Sayyed Nawab
menunjuk empat aksiomayang harusdimiliki

untuk menujuterciptanyaidedismordis, yaitu,
tauhid, keseimbangan, kehendak bebas dan
pertanggung jawaban.?®

Pertama, etika tauhid, yang bertujuan
untuk mengukuhkan bahwamanusiaadalah
makhluk teomorfik; makhluk yang mempunyai
ikatan mora dengan penciptanya. Makaakhlak
yang dipunyapun harus menurut penciptanya.
Tauhid jugaberarti integras manusia, di mana
manud amerupakan suatu kesatuan, satu dengan
lainnyadan tidak terpisahkan. Dalam konteks
kolektivitasdiakui adanyaoleh Idam. Kedua,
etika keseimbangan (balance); yang me-
rupakan dimens horizontal antaramanusia.
K eseimbangan berarti tidak berlebih-lebihan
daam dalam mengejar kepentingan ekonomi.
Tetap memiliki kontrol dan keinginan untuk
membatas kemauan. Ketiga, etika kehendak
bebas. Manusiasebagai individu mempunyai
kebebasan penuh untuk menentukan nasibnya
sendiri. Dalam ekonomi berarti kebebasan
penuh untuk mengaplikasikan kaidah-kaidah
|slam, sebab ekonomi merupakan persoalan
mu’ amalah, tidak hanya sekedar ibadah.
Keempat, etika pertanggung jawaban (ac-
countability); bahwa pelaku ekonomi
sel azimnya seorang yang amanah dan mem-
punyai perhitungan terhadap apa yang di-
perbuatnya.

Adapun pel aksanaan ekonomi Islam
ddamtingkatan struktur, menurut Muhammad
Raihan Sharif, kaidah strukturd 9stem ekonomi
Idamadaempat. Yaitu, 1. Trusteeship of man
(perwalian manusia), 2. Co-operation
(kerjasama), 3. Limited private property
(pemilikan pribadi yang terbatas) dan 4. State
enterprise (perusahan negara). Dari keempat
struktur tersebut kesemuanya memberikan
pel uang untuk terciptanyasuatu S tem ekonomi
yang adil dan mgju.®

Dalam hal karakteristik, ekonomi Is-
lam sarat dengan kelebihan-kelebihan
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(particulation) yang tidak dimiliki oleh sistem
ekonomi konvensional. Nilai-nilai tersebut
antaralain; ketuhanan, moralitas, kemanusiaan
dan modernitas. Keempat nilai tersebut me-
rupakan kerangkaidiil bagi ekonomi Islam,
yang kesemuan tergplikas kan padape aksanaan
praktek ekonomi. Ekonomi Islam adalah
ekonomi ketuhanan; artinya bahwa dalam
ekonomi ini adavis keterikatan antarakhalik
dan makhluk. Seorang muslim pasti percaya
bahwa semuaperilakunyaakan diawas oleh
Allah, sehinggatakut untuk menyimpang. la
akan merasaselalu dikendalikan oleh “yang
ghaib” sehinggamampu mengontrol dirinya
dalam setiap aktifitas ekonomi, agar tidak
berlaku curang dan bohong. Karenaitu, begitu
besar peran nilai-nilai ketuhanan dalam
membentuk perilaku ekonomi. Adalah sangat
penting bagi setiap muslim sebagai pelaku
ekonomi jugamenanamkan agidah shalihah
padadirinyamasing-masing.

Ekonomi kemanusiaan (insaniyah)
dalam Islam adalah bahwa sistem perilaku
ekonomi kemanusiaanyang direduks dari nila-
nilal universa yang ditunjukkan olehAllah swt,
kepada hambanya seperti, kebebasan, kasih
sayang, kemanusiaan yang adil dan beradab,
tolong menolong dan sebagainya. Kesemuanya
mencerminkan perilaku yang amat manusiawi.
Ini sangat penting dalam kaitannya dengan
kedudukan manusiasebagai pelaku dan obyek
ekonomi. Satu hal lain yang menonjol dari
ekonomi |dam add ah keberpihakannyakepada
keadilanKarenaitu, Idam sangat identik dengan
agama moderat yang senantiasa menjadi
penengah dari konflik-konflik. Ekonomi
moderat mempunyai penekanan untuk tidak
cenderung kepada kapitalis yang menumpuk
modal dan sosialisyang menyamaratakan ke-
dudukan manusiadi bidang ekonomi. Sistem
seperti ini menjadi alternatif bagi tatanan
perekonomian di masa mendatang. Dengan
demikian, manusiasebaga homo economicus

mempunyal tempat yang layak sgjgar dengan
kemampuan dan prestasinya di bidang
ekonomi.®

Berdasarkankgiandi atas, jelasbahwa
ekonomi Islam memiliki kesempatan besar
untuk terus berkembang dan memiliki masa
depan yang cerah. K egiatan ekonomi dalam
Isamtidak dibatas secarakaku oleh konsep-
konsep yang mengekang kebebasan individu,
tapi diberikan moral guidance, sehinggake-
giatan ekonomi tidak terkesan buasdan liar,
memakanyang lemah dan memargindkanyang
kurang. Arti keseimbangan, keselarasan dan
keadilan sangat diperhatikan.

TELAAH KRITIS PEMIKIRAN
CHAPRA

Secara garis besar, tidak ada yang
meragukan kiprah dan sumbangsih Chapradi
bidang pengembangan ekonomi Islam. Di
tangannyaekonomi Iam terlihat visiable dan
riil menjadi solus aasbuntunyas sem ekonomi
alternatif. Hanyasajauntuk menjadi sebuah
konsep ekonomi yang matang dan eksis
gagasan Chapra masih perlu waktu. Secara
normatif tidak adayang salah, bahkan bisadi-
katakan luar biasa. Tapi apaah artinyagagasan
yang cemerlang bilatidak didukunginfrastuktur
dari stakeholder, kajian yang sistematis,
terstruktur dan mendalam, sehinggaakan lahir
sebuah tatanan ekonomi baru.

Gagasan dan pemikiran ekonomi Idam
seringkali tidak dijadikan mainstream di tengah
arus ekonomi global. Meski semua percaya
secara normatif, |slam sebagai agama yang
syumul dan gjaran yang universal pasti telah
memberi pedoman aturan main melaui suatu
sistem ekonomi yang bernafaskan Idam. Bila
sgja aturan untuk ke toilet Islam secara
terperinci mengaturnya, lebih-lebih soal
ekonomi. Persoalannya, tentu tidak lagi pada
tahapan “ adaatau tidak adanya’ konsep Idam
tentang ekonomi, tapi bagaimanaldam benar-
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benar dapat berperan |ebih luasdalam aktifitas
ekonomi. Sangat aneh, jika Islam sebagai
agama sepertiga dunia, konsepnya tidak
digunakan oleh pemeluknyasendiri. Satusis,
bangunan struktur ekonomi 1slam memang
belumlah sempurnah, di sisi lain, kurangnya
keyakinan (inferiority) dari umat |lam untuk
menggunakan sistem Islam sendiri. Ada
semacam ketergantungan (interpendency)
terhadap ekonomi konvensiond.

Meski tidak sepenuhnya sepakat,
banyak kalangan menyambut positif gagasan
Chaprada am mengetengahkan ekonomi Idam
dalam perspektif “ekonomi konvensional”.
Ekonomi Islam oleh Chapratidak hanyadi-
sgjikan secarapardd atau hanya* yang penting
bukanriba’. Tapi lebihkomprehensf dan meng-
gunakan pijakan ilmu ekonomi, sehingga
merekayang sudah|ekat denganigtilah ekonomi
pun bisatetap mengikutinya. Chapra secara
obyektif menyajikan ekonomi Islam dalam
konteks yang lebih kontemporer dengan
mengupas hal mendasar tentang ekonomi.
Pemahamannya atas ekonomi kontemporer
beserta permasal ahannya sangat menyel uruh
dan tgjam. Kritiknya terhadap sistem Barat
terasaberimbang dengan datadan faktayang
akurat dan meyakinkan. Konsep dan gagasan
ekonomi Idamdi tangannyamenjadi ilmiah tapi
tetap sederhana. Sehingga karya-karyanya
tidak sekedar berbicaratentang teori, tapi sangat
bermanfaat bagi para pembuat kebijakan,
bukan hanyabagi dunialslam, tetapi seluruh
dunia. Karya-karyanya bermanfaat menjadi
katalisator untuk mempromosikan pendekatan
|dam dalam menyel esaikan problem-problem
ekonomi dunialdam masakini 3t

Sikap profesional Chapraditunjukkan
dengan sikapnyayang tidak keberatan untuk
mengakui kelebihan atau prestasi konsep
ekonomi lain, sembari menganaisakegagdan-
kegagalan merekatanpaberlebihan. Apalagi
padasaat yang samamengungkapkan dternatif

dari konsep Idam secaraakurat tanpaapol ogi
atau pemihakan. Menurutnya, bicaramasalah
ekonomi tidak hanya soal pertumbuhan, ke-
makmuran dan konsumsi, tetapi juga men-
ciptakan sebuah masyarakat di mana ke-
makmuran materid jugadiiringi oleh kemguan
spiritual. Dr. Chapra membuktikan bahwa
kesgjahteraantidak dapet dicapai hanyamddui
kepemilikan materi semata. Dengan meng-
gunakan pisau analisisekonomi dengan efektif
sebagai manadilakukan oleh seorang ekonom
Barat, Chapra berperan besar membangun
bangunan baru bagi ilmu ekonomi yang tidak
terlepasdari landasan moralnya, dan memberi
tempat bagi usaha ekonomi agar dapat
berlangsung dalam kerangka sosi o-ekonomi
yang menjangkau alokasi secaraefisien dan
distribusi berimbang secara bersama-sama,
tidak sgjauntuk kalangan tertentu, tapi untuk
semua

Meski demikian, layaknyasebuah ide,
tidak semuasepakat dengan pemikiran Chapra
tentang ekonomi Islam, bahkan dari kalangan
mudimsendiri. Bagi sebagiankaanganmudim
menerimagagasan ekonomi Barat, kemudian
men] el askannyadengan konsep Idam adalah
sebuahironi dan sesuatuyangSa-Sa Landasan
moral, filosofi dasarnya jelas berbeda.
Bagamanabisamenerimassbuah ekonomi yang
jelas-jelas gagal dalam mensejahterakan
masyarakat dan memanusiakan manusia. Para
ekonom non muslim sendiri, sebut sgja R.
Heilbroner, John Broome, Amartya Senramai-
rama mengkiritis konsep ekonomi Barat
sebagai ekonomi yang tidak memiliki standar
nilal yang sama, sehinggamenimbulkan konflik
kepentingan. Karena itu, adalah ironi bagi
IImuwan mudimjikamenerimabegitusgailmu
ekonomi konvensional tanpamenel aahnyater-
lebih dahulu. Ilmu ekonomi konvensiond yang
mengesampingkan aspek normatif tentunya
bukan menjadi pilihan berfikir seorang ekonom
muslim. Empat madzhab ekonomi alternatif
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yaitu: grant economic, humanistic economics,
socid economics, daningtitutiona economics®
yang banyak disebut dapat diadopsi sebagai
kel anjutan ekonomi Idam harusditolak karena
tidak memiliki standar nilai yang disepakati.
Seperti dikatakan oleh Minsky, ““there is no
concensus on what we ought todo™.* Oleh
karenaitu, ekonom mudim perlu mengembang-
kan ilmu ekonomi yang khas, yang dilandasi
olehnila-nilai Idam, dihayati dan diamalkan,
bukan mendompleng gpa agi mengkloningnya.

KESIMPULAN DAN PROYEKSI

Sebagai penggagas ekonomi Islam
kontemporer, Chapra deserves menerima
gpresiad tinggi atasusahanyamengembangkan
pemikiran ekonomi Islam. Diakui atau tidak,
Chaprasangat berperan dalam perkembangan
ekonomi Idam. Ide-ide cemerlangnyabanyak
tertuang dalam karya-karyanya, baik berupa
buku, makalah maupun tulisan lepas. Yang
mungkin membedakannyadari intelektud lain
adalah karena teori-teori yang dibangun
didasarkan pada pengal amannyamemangku
sgjumlah jabatan sentral di bidang ekonomi.
Chapraadal ah seorang ekonom profesional,
memperoleh pendidikan di universitas ter-
kemuka. Berpengalamanluassebaga penggar
dan peneliti ekonomi; tergabung di berbagai
akademi dan lembagariset prestisius, semisal
Institute of Development Economics and
Central Institute of Islamic Research, Paki-
stan. lajugamengajar di Universitas Wiscon-
sin, Flatvilledan Kentucky, Lexington, Amerika
Serikat. Selamaduapul uh enam tahun menjadi
penasehat ekonomi senior di Badan Moneter
Saudi Arabia. Kesemuanyaini memberinya
sebuah kesempatan untuk menimbasedalam-
ddamnyasumber mataair ekonomi baik secara
teori dan praktek. Tak heran, bilapandangan-
nyasangat kayatentang masalah ekonomi dan
sosid baik dalam perspektif Barat maupun Is-
lam.

Satudi antarake ebihan Chaprayanglain
adal ah penilaiannyayang berimbang tentang
ekonomi Barat. Terhadap konsep-konsep
Barat, Chapratidak samasekali antipati atau
membuang sekaligus teori-teori ekonomi
konvensional ke keranjang sampah. Karena
menurut Chapramengambil hal-ha yang baik
dan bermanfaat yang dihasilkan oleh bangsadan
budayanon |dam samasekdi tidak diharamkan.
Bisa dibilang, madzhab ekonomi yang
dikembangkan Chapra adalah madzhab
ekonomi Mainstream yang segjatinya tidak
terlalu beda dengan ekonomi konvensional,
hanya memberikan penekanan-penekanan di
bidang dan aspek tertentu. Bahkan Adiwarman
A. Karim menyebut pandangan Chaprasecara
mendasar tentang masalah ekonomi hampir
tidak bedadengan ekonomi konvensional.

Sebagai contoh, pendapat Chapra
bahwamasa ah ekonomi muncul karenasumber
daya yang terbatas berhadapan dengan ke-
Inginan manusiayang tidak terbatas. Menurut
Chapra keterbatasan sumber daya memang
ada, bahkan jugadiakui oleh1dam. Sedangkan
keinginan manusia yang tidak terbatas juga
dianggap sebaga ha yang damiah, didasarkan
antaralain kepada sabdaNabi saw., “bahwa
manusia tidak akan pernah puas. Bila diberi
emas satu lembah, ia akan meminta emas
dua lembah. Bila diberikan dua lembah, ia
akan meminta tiga lembah dan seterusnya
hingga masuk kubur”’. Mungkin yang mem-
bedakan pandangan ini dengan ekonomi
konvensioanl tentang “motivasi” atau
“kehendak” adalah bahwa pada ekonomi
konvensional, pilihan dan penentuan skala
prioritasdilakukan berdasarkan sel erapribadi
masing-masing. Manusia boleh memper-
timbangkan masalah agama, boleh juga
mengabakannya.

Menurut Karim ide dan gagasan Chapra
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begitu cepat menginternasiond, karenamemiliki
dukungan danadan akses ke berbagai negara
sehingga penyebaran pemikirannyadapat di-
lakukan dengan cepat dan mudah. Dalam
konteks ini, belgjar di Barat, mendapat
dukungan Barat tapi pada saat yang sama
menulisekonomi Idam, tentu tidak semuaor-
ang sepakat. Ala kulli hal, meski gagasan dan
pemikiran Chapramasih belum sepenuhnya
diaplikasikan di ranah ekonomi konvensiond,
paling tidak ide-idenya dapat membantu
percepatan penerapan ekonomi syariah (Idam)
daam kehidupan sehari-hari. Potens danjumlah
nomind umat Idamyang bermilyar dan berjuta
tentu tidak hanyadibiarkan percuma* hanya’
karenas stem ekonomi Idam belum mencapai
titik kesempurnaan. Bukankah Barat juga
mengalami ha yang sama, memerlukan waktu
untuk diterima. Diperlukan kerjasamayang baik
dari semua fihak, khususnya stakeholder di
bidang ekonomi sehinggaldam sebagai agama
peradaban dapat kembali meraih kejayaan.

Last but not least, setelah hampir tiga
ratus tahun umat Islam berada di bawah
ekonomi Barat dengan empat ideologi yang di-
coba: kapitdisme, ogdisme, nesondisfassme
dan negara sgjahtera di mana keempatnya
dibangun di atas landasan pemikiran yang
benar-benar khas Barat: bahwa agama dan
morditastidak adasangkut pautnyadengan pe-
nyel esaian problem-problem ekonomi Ilam
dan bahwa urusan-urusan ekonomi lebih baik
diselesaikan dengan hukum ekonomi, kini
ekonomi Islam tampil di permukaan untuk
dijadikan alternatif ataskegagalan-kegagalan
tersebut. Diperlukan sebuah usahadan studi
yang serius sehinggagagasan ekonomi Idam
tidak mengambang percuma. Semoga me-
masuki milineum K etigaini, ekonomi Islam
dapat menjawab keraguan banyak fihak dalam
mewuj udkan kesgj ahteraan dan kuditashidup
manusa
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